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Abstrak 

 

Latar belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang 

disebabkan virus Dengue melalui perantara nyamuk Aedes aegypti betina. 

Insektisida dengan bahan kimiawi banyak digunakan sebagai pembasmi nyamuk, 

namun dari penelitian sebelumnya didapatkan terjadi resistensi insektisida .Untuk 

menekan angka kejadian resistensi, banyak penelitian sebelumnya yang membuat 

larvasida nabati dengan bahan dasar tumbuhan.Daun afrika (Vernonia 

amygdalina) merupakan tumbuhan yang banyak hidup di daerah beriklim 

tropis.Daun afrika                      (Vernonia amygdalina) mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tannin.Tujuan : Untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) sebagai larvasida pada 

larva nyamuk Aedes aegypti. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi 

eksperimen murni dengan rancangan posttest with control grup design dengan 

jumlah sampel 625 larva Aedes aegypti instar III-IV dalam 5 kali pengulangan. 

Hasil : Dalam 24 jam perlakuan konsentrasi ekstrak daun afrika 5%, 10% dan 

15% menunjukkan hasil kematian 100% larva uji.Pada perlakuan 24 jam tidak ada 

perbedaan jumlah kematian larva Aedes aegypti antara ekstrak daun afrika dan 

abate 1%. Kesimpulan :Ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) efektif pada 

konsentrasi 5%, 10% dan 15% sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes 

aegypti. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis optimal 

ekstrak daun afrika yang dapat berefek larvasida  pada larva nyamuk Aedes 

aegyptiserta mencari waktu perlakuan yang tepat untuk membunuh 100% larva 

uji. 

Kata Kunci :Daun afrika (Vernonia amygdalina), Larvasida, Aedes aegypti. 
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Abstract 

 

 Background : Dengue Hemorrhagic Fever (DBD) is a disease caused by 

dengue virus through the intermediary of female Aedes aegypti mosquitoes. 

Insecticides with chemicals are widely used as mosquito exterminators, but from 

previous research there is insecticide resistance. To reduce the incidence of 

resistance, many previous studies have made plant-based larvacides with plant-

based ingredients. African leaves (Vernonia amygdalina) are plants that live in 

many tropical climates. African leaves (Vernonia amygdalina) contain alkaloid 

compounds, flavonoids, steroids, saponins and tannins. Purpose : To find out the 

effectiveness of african leaf extract (Vernonia amygdalina) as a larvalide in the 

larvae of the Aedes aegypti mosquito. Method : This study uses a pure 

experimental study design with a posttest with control design group design with a 

sample number of 625 larvae of Aedes aegypti instar III-IV in 5 repetitions. 

 Result : Within 24 hours of treatment the concentration of African leaf extract 

5%, 10% and 15% showed 100% mortality of test larvae. In the 24-hour 

treatment there was no difference in the number of Aedes aegypti between African 

leaf extract and 1% abate. Conclusion : African leaf extract (Vernonia 

amygdalina) was effective at concentrations of 5%, 10% and 15% as plant-based 

larvacide in the larvae of the Aedes aegypti mosquito. It is hoped that further 

research will be conducted to determine the optimal dose of African leaf extract 

which can have a larvicidal effect on Aedes aegypti and to find the right treatment 

time to kill 100% of the test larvae. 

 

Keywords: African leaf (Vernonia amygdalina), Larvicide, Aedes aegypti. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit dengan angka 

insiden tertinggi di berbagai negara terutama negara yang memiliki iklim tropis 

dan sub-tropis. Nyamuk Aedes aegypti yang merupakan vektor pembawa, akan 

menularkan virus dengue yang dikandungnya kepada manusia yang merupakan 

penjamu dari penyakit DBD. Nyamuk ini banyak ditemukan diberbagai pelosok 

Indonesia kecuali daerah yang memiliki ketinggian 1000 m di atas permukaan 

laut.
1
 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk menekan angka kejadian penyakit, 

namun hingga saat ini DBD masih belum dapat dituntaskan. Vaksin dengue masih 

belum diketahui efektifitas nya akibat masih banyaknya kendala seperti 

patofisiologi DBD yang belum diketahui secara pasti.
2
Sehingga pemberantasan 

vektor pembawa menjadi cara efektif untuk menurunkan angka kejadian DBD. 

Pemberantasan nyamukAedes aegypti meliputi pembasmian jentik nyamuk, 

penyemprotan insektisida dan pemberian larvasida di tempat penampungan air.
1
 

Insektisida dengan bahan kimiawi banyak digunakan sebagai pembasmi 

nyamuk, namun dari penelitian sebelumnya didapatkan terjadi resistensi 

insektisida golongan organofosfat pada nyamuk Aedes aegypti dengan pemakaian 

jangka waktu lama dan dosis subletal.
3
Resistensi terjadi akibat enzim esterase 

yang dimiliki Aedes aegypti mampu merusak gugus ester pada bahan aktif 

organofosfat.
4
Selain itu partikel insektisida yang tertinggal juga berefek negatif 

pada lingkungan dan organisme lain yang bukan merupakan target pemberian.  

Untuk menekan angka kejadian resistensi, banyak penelitian sebelumnya 

yang membuat larvasida nabati dengan bahan dasar tumbuhan yang memiliki efek 

negatif minimum jika dibandingkan dengan larvasida berbahan kimia.Terdapat 

penelitian yang menunjukkan bunga melati (Jasminum sambac (L.) ai) efektif 

sebagai larvasida karena mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan 
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tannin.
5
Senyawa flavonoid bekerja dengan cara merusak sistem pernafasan serta 

melayukan saraf yang mengakibatkan larva tidak dapat bernafas dan berujung 

kematian larva. Sedangkan alkaloid dan saponin bersifat sebagai racun 

perut.Tumbuhan lain yang juga teruji sebagai larvasida nabati adalah buah 

ketumbar (Coriandrum sativum L.), kemampuan ketumbar (Coriandrum sativum 

L.) sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti hampir sama 

dengan temephos yaitu pada konsentrasi 9000 ppm menyebabkan kematian larva 

sebanyak 96%.
6
 

 Daun afrika  (Vernonia Amygdalina)  diketahui memiliki senyawa kimia 

yang mirip dengan kandungan bunga melati dan buah ketumbar yang telah teruji 

sebagai larvasida nabati. Pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa daun 

afrika (Vernonia Amygdalina) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, 

saponin, dan Tannin.
7
Senyawa flavonoid  daun afrika telah teruji sebagai 

antioksidan yang setara dengan 14,846 mg kuersetin.
8
Selain dikenal sebagai 

antioksidan daun afrika juga dipercaya sebagai obat-obatan tradisional untuk 

penyakit asam urat, antibiotik dan kolesterol.
9-10

 Namun belum diketahui 

kemampuan daun afrika bila digunakan sebagai larvasida nabati. Pada penelitian 

iniakan dilakukan ekstraksi daun afrika sebagai upaya pembuktian adanya potensi 

daun afrika sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah penelitian 

bagaimanakah efektivitas ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) sebagai 

larvasida nabati pada larvanyamuk Aedes aegypti ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ekstrak daun 

afrika (Vernonia amygdalina) sebagai larvasida nabati pada larva nyamukAedes 

aegypti. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun afrika (Vernonia 

amygdalina)sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti 

dibandingkan abate 1%. 

              b. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun afrika (Vernonia 

amygdalina)sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti pada dosis 

5%, 10%, dan 15%. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagai tambahan ilmu dibidang kesehatan khususnya pada masyarakat 

sebagai informasi larvasida nabati yang dapat digunakan dengan bermodalkan 

tumbuhan sekitar yang banyak dijumpai. 

1.5 Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ekstrak daun afrika (Vernonia 

amygdalina) efektif sebagai larvasida pada larva nyamuk Aedes aegypti. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Afrika (Vernonia amygdalina) 

 Daun afrika (Vernonia amygdalina) disebut juga daun pahit karena 

memiliki rasa yang pahit.Di Kalimantan dan Malaysia daun ini dikenal dengan 

sebutan “Daun Bismillah”, sedangkan di Inggris disebut “Bitter leaf”.Daun afrika 

banyak tumbuh di semak atropis di beberapa bagian Afrika, terutama Nigeria, 

Kamerun dan Zimbabwe.
11

 Daun afrika juga banyak ditemukan di negara beriklim 

tropis salah satunya adalah Indonesia. Daun afrika tumbuh subur di sepanjang 

sungai dan danau, di pinggiran hutan, hutan, dan padang rumput hingga 

ketinggian 2000m. Dengan diketahuinya manfaat daun afrika masyarakat Afrika 

banyak membudidayakannya di kebun rumah bahkan menjadi tanaman budidaya 

yang siap diperjual belikan.
11-12

 

Daun afrika digunakan sebagai bahan pokok dalam sup dan semur oleh 

budaya Afrika sedangkan di Luhya Kenya Barat daun afrika dikonsumsi sebagai 

sayuran dengan tidak diolah sebelumnya. Rebusan daun afrika digunakan sebagai 

obat tradisional untuk banyak penyakit antara lain ; demam, malaria, diare 

disentri, hepatitis, mengobati luka, kecacingan dan penginduksi kesuburan.
13

 

2.1.1 Taksonomi Tanaman Afrika (Vernonia amygdalina) 

 Taksonomi atau klasifikasi ilmiah tanaman afrika (Vernonia amygdalina) 

sebagai berikut :
12

 

Divisi :Spermatophyta 

Subdivisi :Angiospermae 

Class :Dicotyledone 

Ordo :Asterales 

Family :Asteraceae 

Genus :Vernonia  
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Species :Vernonia amydalina Del. 

2.1.2 Karakteristik 

Daun afrika (Vernonia amygdalina) memiliki batang yang kecil, 

berwarna coklat gelap hingga hitam dengan tinggi 1-3 m. Daun majemuk, panjang 

daun 15-25 cm, lebar 5-8 cm, tebal 7-10 mm, berbentuk lanset, tepi bergerigi, 

berwarna hijau muda hingga hijau tua, tidak memiliki rambut daun, ujung runcing 

dengan pertulangan menyirip, sedangkan akarnya berjenis akar tunggang. 

Tanaman ini memiliki bunga biseksual, ukuran 10mm,warna keputihan, berbentuk 

rambut-rambut halus berwarna krim kecoklatan.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Daun afrika( Ijeh& Ijeke, 2011)
 

2.1.3 Manfaat DaunAfrika (Vernonia amygdalina) 

1. Anti-inflamasi  

Ekstrak etanol daun Vernonia amygdalina terbukti bermanfaat sebagai 

anti-inflamasi dari senyawa flavonoid yang dikandungnya.Aktifitas anti-

inflamasi terjadi dengan penghambatan enzim penghasil eikosanoid seperti 

fosfolipase A2, siklooksigenase dan lipoksigenase sehingga terjadi penurunan 
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konsentrasi prostanoid dan leukotrin. Pada penelitian Lusi Agus tahun 2020, 

dosis efektif infusa Vernonia amygdalinaadalah 200 mg/ 200 gBB dengan 

persen potensi relative daya antiinflamasi sebesar 96,36% .
15

 

2. Antibiotik  

Daun afrika dikenal sebagai antibiotik yang memiliki spektrum luas 

untuk mengatasi infeksi yang disebabkan bakteri gram positif dan gram 

negatif. Ekstrak etanol daun afrika memiliki zona hambat yang efektif bila 

dibandingkan dengan ekstrak metanol dan aqueous dengan diameter zona 

rata-rata 9,0mm-24,0mm terhadap Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 

yang berbeda berkisar 6,25mg – 50mg.
13

 

3. Asam urat  

 Ekstrak etanol daun afrika telah terbukti dapat menurunkan asam urat darah. 

Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin efektif ekstrak daun 

afrika sebagai penurun kadar asam urat.Konsentrasi 0.9% ekstrak daun afrika 

memberikan hasil yang baik dibandingkan konsetrasi 0.3% dan 0.6% b/v.  

Penurunan kadar asam urat dipengaruhi oleh senyawa flavonoid yang bekerja 

sebagai penghambat enzim xantin oksidase sebagai pembentuk asam urat 

dalam tubuh.
9 

4. Kolesterol / Hiperlipidemia 

Beberapa penelitian telah membuktikan ekstrak daun afrika dapat 

menurunkan kadar kolesterol. Pemberian ekstrak etanol daun afrika masih 

kalah efektif dengan pemberian simvastatin dalam menurunkan kadar 

kolesterol darah, namun kombinasi ekstrak etanol daun afrika 200mg/kgbb 

dengan simvastatin1mg/kgbb terbukti efektif menurunkan kadar kolesterol 

darah tikus jantan galur wistar selama 5 hari.
10 
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2.1.4 Kandungan Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

Pada penelitian terdahulu didapati daun afrika (Vernonia 

amygdalina)memiliki senyawa sekunder berupa alkaloid, flavonoid, steroid, 

saponin dan tannin.
7
 Sedangkan penelitianlain membuktikanekstrak etanol daun 

afrika mengandung senyawa flavonoid, tannin, dan steroid. Perbedaan ini terjadi 

akibat perbedaan lokasi penanaman daun afrika.Lingkungan dapat mengakibatkan 

perbedaan senyawa aktif yang dimiliki daun afrika. Kecepatan pertumbuhannya 

juga akan dipengaruhi oleh ketinggian tempat, tanah dan cuaca lingkungan.
7
 

1. Tannin 

Tannin merupakan senyawa kimia alami yang terdapat dalam tumbuhan 

yang dapat larut dalam air dan memiliki rasa sepat. Sebagai larvasida 

tannin bekerja dengan merusak sistem pencernaan atau racun perut.
16

 

Tannin masuk melalui saluran pencernaan, kemudian menurunkan 

aktivitas enzim yang bekerja pada sistem pencernaan dan penyerapan 

makanan. Akibat sistem pencernaan yang terganggu pertumbuhan larva 

akan mengalami keterlambatan dan kebutuhan nutrisi akan terganggu 

sehingga dapat meyebabkan kematian larva. 

2. Flavonoid 

Senyawa flavonoid memiliki bau khas yang tajam dan mudah larut dalam 

air. Dalam membunuh larva flavonoid bekerja pada sistem pernafasan 

sebagai inhibitor.
16

 Flavonoid akan masuk ke dalam tubuh larva melalui 

bagian siphon kemudian merusak sistem pernafasan dengan melayukan 

syaraf pernafasan, efek ini akan mengakibatkan larva tidak bernafas dan 

akhirnya akan mati. 

 

3. Steroid 

Steroid bekerja pada sistem saraf larva dengan merusak susunan saraf dan  

menghambat proses molting pada larva.
17

 Susunan saraf yang terganggu 

akan berefek pada ketidaksadaran larva bahkan berakibat kematian. 
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4. Saponin 

Sebagai larvasida nabati,saponin bekerja mirip dengan kerja diterjen, 

masuk kedalam tubuh larva dan merusak membran tubuh larva.
2
 Saponin 

merusak lapisan lipoid epikutikula dan lapisan protein endokutikula, 

sehingga penetrasi senyawa toksik ke dalam tubuh larva akan meningkat. 

Selain itu Saponin juga bekerja pada sistem pencernaan larva, dengan sifat 

toksiknya saponin membuat selaput mukosa saluran percernaan larva 

menjadi korosif sehingga mengganggupenyerapan makanan.
18

 

2.2 Nyamuk Aedes aegypti 

 Aedes aegypti betina merupakan vektor pembawa penyakit DBD dan merupakan 

vektor utama demam kuning (yellow fever) sehingga tak jarang orang 

menyebutnya sebagai yellow fevermosquito.Nyamuk Aedes aegypti betina akan 

menghisap darah pada waktu siang dan sore hari, sedangkan nyamukAedes 

aegypti jantan memperoleh makanan dari nektar bunga.
19

 NyamukAedes aegypti 

banyak dijumpai pada tempat-tempat yang gelap, sedangkan untuk berkembang 

biakAedes aegypti akan meletakkan telurnya di tempat berair yang bersih, 

misalnya bak mandi, kaleng kosong, lipatan daun, penyimpanan air, dan 

sebagainya. 

 

2.2.1 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti 

Taksonomi nyamuk Aedes aegyptisebagai berikut :
20

 

Kingdom : Animalia 

Filum : Artropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo : Diptera 

Famili : Culicinae 

Genus  : Aedes 

Spesies : Aedes aegypti  
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2.2.2 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 

 Nyamuk Aedes aegypti dewasa memiliki tubuh yang berwarna coklat 

gelap, disertai garis putih keperakan yang spesifik pada toraks (dada), ruas-ruas 

kaki, sayap, dan alat-alat tubuh lainnya.Pada bagian toraks spesifik dengan 2 garis 

putih sejajar di bagian tengah dan 2 garis lengkung dibagian lateral.Aedes 

aegyptibetina mempunyai abdomen yang khas yaitu berujung lancip. Nyamuk 

Aedes aegypti memiliki perkembangan yang sama dengan spesies Anopheles 

lainnya, yaitu metamorfosis sempurna.
21

 

2.2.3 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 

 Siklus hidup Aedes aegyptiberawal setelah Aedes aegypti betina 

menghisap darah.Masa pertumbuhan nyamuk Aedes aegyptiterdapat empat 

tahapan yaitu telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa hidup 

dialam bebas, sedangkan siklus telur,larva, dan pupa hidup di air.  

 

Gambar 2.2 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti(Kurniawan, 2019) 

 

1. Telur 

 Setelah menghisap darah Aedes aegypti betina mengahasilkan 100-200 

telur per fase, jumlah telur yang dihasilkan tergantung dengan jumlah darah yang 

dihisap.
22

 Telur kemudian diletakkan pada daerah yang basah atau tergenang air 

seperti bak mandi, kaleng kosong, lipatan daun, penyimpanan air dan sebagainya. 

Telur Aedes aegypti berbentuk lonjong, berwarna putih ketika baru diletakkan dan 

menjadi hitam mengkilap setelah beberapa saat, berbentuk anyaman yang 
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menyerupai kasa pada dinding telur.
23

 Dengan kelembapan yang rendah telur 

Aedes aegyptiakan menetas setelah 2-3 hari dan menjadi larva. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Telur Nyamuk Aedes aegypti(Andrianto,2020) 
(A. Makroskopik B. Mikroskopik) 

2. Larva 

 Larva memiliki satu baris comb teeth pada ujung abdomen, sifon gemuk 

dan pendek yang dikelilingi bulu-bulu sifon. Setelah 5-7 hari larva akan 

berkembang menjadi pupa. Stadium larva memiliki empat tahapan pertumbuhan 

(instar) yaitu
24-25

 : 

1) Instar I   : berukuran 1-2mm, memiliki duri-duri (spinae) pada dada, 

corong pernapasan dan sifon  yang belum jelas 

 

Gambar 2.4 Larva Instar I Nyamuk Aedes aegypti (Andrianto, 2020) 

2) Instar II : berukuran 2,5-3,5 mm, corong pernapasan semakin 

berwarna gelap 

 

Gambar 2.5 Larva Instar II Nyamuk Aedes aegypti (Andrianto,2020) 

A

.

.

. 

B

..

. 



 11 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3) Instar III : berukuran 4-5 mm, spinae mulai terlihat dan corong 

pernafasan berwarna coklat kehitaman 

 

Gambar 2.6 Larva Instar III Nyamuk Aedes aegyptiI (Andrianto,2020) 

4) Instar IV : berukuran paling besar yaitu 5 mm 

 

Gambar 2.7 Larva Instar IV Nyamuk Aedes aegyptiI (Andrianto,2020) 

3. Pupa 

 Pupa nyamuk Aedes aegypti berbentuk lengkung dengan kepala yang 

besar dibandingkan dengan perutnya sehingga menyerupai bentuk koma. Pada 

stadium ini sayap akan terbentuk, perkembangan nyamuk dewasa mulai terlihat 

didalam pupa, kemudian pupa akan timbul dan sejajar dengan permukaan air. 

Stadium pupa berlangsung selama 2-4 hari setelahnya pupa akan bermetamofosa 

menjadi Aedes aegypti dewasa.
21,19 

 

Gambar 2.8Pupa Nyamuk Aedes aegypti (Andrianto,2020) 
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4. Nyamuk Dewasa 

 Nyamuk dewasa yang keluar dari pupa didahului nyamuk berjenis jantan 

satu hari sebelum nyamuk betina keluar. Setelah keluar nyamuk dewasa akan 

berdiam di atas permukaan air untuk memperkuat sayap-sayapnya. Nyamuk 

betina yang baru keluar dari pupa akan langsung dikawini oleh nyamuk jantan. 

Setelahnya nyamuk betina membutuhkan waktu 1-2 hari untuk beristirahat, 

kemudian mencari darah  sebagai proses pematangan telur.
1,22

 

 

Gambar 2.9 Nyamuk Aedes aegypti Dewasa (Zettel &Kaufman, 2013) 

2.3 Pemberantasan Vektor Nyamuk 

Vektor pembawa sangat berperan dalam dunia kedokteran, dengan 

menekan jumlah vektor pembawa penyakit angka kejadian penyakit akan 

mengalami penurunan. Tujuan dari pengendalian vektor adalah untuk 

meminimalisir kontak antara vektor dan manusia juga menekan populasi vektor 

sebagai penular penyakit. Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan cara alami 

dan buatan.
27

 

2.3.1 Pengendalian Alami 

Pengendalian vektor secara alami melibatkan ekologi sekitar, sehingga 

berpengaruh dalam perkembangan serangga sebagai vektor pembawa, seperti 

berikut : 

1. Lautan, gunung danau dan sungai yang luas yang dapat menghalangi 

serangga. 

2. Tidak mempunyaibeberapa spesies serangga hidup di daerah yang 

tinggi dari permukaan laut. 
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3. Perubahan musim yang merupakan gangguan bagi kelestarian hidup 

serangga, seperti musim, iklim, angin, dan curah hujan. 

4. Adanya hewan yang hidup sebagai pemangsa dari serangga.
27

 

2.3.2 Pengendalian Buatan 

Pengendalian buatan dilakukan atas usaha manusia,antara lain:  

2.3.2.1 Pengendalian Biologik 

 Pengendalian biologik dilakukan dengan usaha memberikan pemangsa 

atau musuh alami terhadap vektor pembawa penyakit, contohnya seperti parasit, 

protozoa, bakteri dan beberapa jenis ikan yang dapat dipakai sebagai pengendalian 

pertumbuhan nyamuk.
27

Parasit golongan nematode (Romanomermis culiciforax), 

protozoa (Nosema algerae dan Pleistophora culicis), bakteri (Bacillus 

thuringiensis (serotipe H-14)) dan beberapa spesies ikan pemangsa Panchax-

panchax (ikan kepala timah) dan Gambussa affis merupakan jenis predator yang 

dapat memberantas larva nyamuk. 

2.3.2.2 Manajemen Lingkungan 

 Manajemen lingkungan merupakan modifikasi pada lingkungan yang 

dilakukansebagai upaya pengendalian habitat perkembangbiakan vektor, yang 

sering dikenal dengan istilah source reduction seperti 3M (menguras, menutup 

dan memanfaatkan barang bekas, dan plus : menyemprot, memelihara ikan 

predator, menabur larvasida dll) dan menghambat pertumbuhan vektor, seperti 

membersihkan lingkungan rumah.
22

 

2.3.2.3 Pengendalian Kimiawi 

 Pengendalian secara kimiawi mempunyai keunggulan jika dibandingkan 

dengan cara pengendalian yang lain, yaitu hasil yang diharapkan memakan waktu 

yang singkat dan daerah jangkauan luas.
27

 Pengendalian kimiawi juga 

menimbulkan efek samping berupa kerusakan lingkungan, organisme bukan 

sasaran dan resistensi yang bisa terjadi akibat pengaplikasian yang tidak 
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tepat.Pengendalian kimiawi yang banyak dilakukan oleh masyarakat adalah 

insektisida. 

2.3.3 Insektisida  

 Insektisida adalah pengendalian vektor yang mengandung bahan kimia 

yang digunakan untuk memberantas serangga.
23

Efektivitas insektisida sebagai 

pemberantas serangga tergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam badan 

serangga, jenis bahan kimia, konsentrasi dan dosis insektisida. Selain itu hal 

yang perlu diketahui ialah spesies serangga, ukurannya, susunan badannya, 

stadium sistem pernafasan dan bentuk mulut.
27

 

 Insektisida dibagi menjadi dua berdasarkan stadium serangga yang 

menjadi target, sebagai berikut : 

2.3.3.1 Larvasida 

 Larvasida merupakan insektisida yang dapat membunuh serangga dalam 

stadium larva, larvasida biasa berbentuk butiran atau briket.Istilah larvasida 

diambil dari Bahasa Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu Lar dan Sida.Lar 

berarti serangga belum dewasa dan Sida berarti pembunuh, maka larvasida 

diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum dewasa atau pembunuh larva.
20

 

Cara kerja larvasida untuk membunuh larva masuk dengan cara, yaitu : racun 

kontak, racun perut, dan racun pernafasan.
28

 

 Pada larva nyamuk Aedes aegypti dosis racun larvasida harus di 

minimalisir untuk organisme bukan sasaran serta dihindari terjadinya perubahan 

rasa, bau, dan warna air, terutama air untuk dikonsumsi.WHO merekomendasikan 

larvasida pyriproxyfen yang merupakan insectgrowth regulator yang digunakan 

sebab aman untuk air minum.Hasil dari penggunaan larvasida diukur dari jumlah 

kematian larva, semakin banyak jumlah larva yang mati maka semakin efektif 

larvasida yang digunakan. 

1.  Larvasida Kimiawi 

 Larvasida kimiawi merupakan jenis insektida yang mengandung 

persenyawaan kimia yang berbahan tidak mudah terurai.Hal ini menyebabkan 
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larvasida kimiawi sering mengakibatkan efek yang tidak baik terhadap 

lingkungan. 

 Jenis- jenis larvasida kimia adalah DDT (Dichloro Diphenyil 

Trikloroetan), temefos, karbamat, malation, fenitrotion dan beberapa senyawa 

sintetik lainnya.
27

 Temefos merupakan jenis insektisida golongan organo-fosfor 

dengan nama dagang Abate yang paling umum digunakan di masyarakat. Hal ini 

dikarenakan harga jual temefos yang terjangkau murah, namun seiring dengan 

penggunaan jangka waktu yang  lama terdapat beberapa laporan terjadinya 

resistensi larva Aedes aegypti.
3
Resistensi terjadi akibat enzim esterase yang 

dimiliki Aedes aegypti mampu merusak gugus ester pada bahan aktif 

organofosfat.
4
 

2.  Larvasida Nabati 

 Larvasida nabati merupakan jenis insektisida yang berbahan dasar 

tumbuhan. Tumbuhan akan di ekstrak untuk mendapatkan senyawa kimia alami 

berupa flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, tannin dan minyak atsiri untuk 

digunakan sebagai larvasida.  

 Larvasida nabati memiliki keunggulan berupa mudah terurai sehingga 

tidak memberikan efek samping yang buruk bagi lingkungan. Hal ini diperoleh 

dari prinsip kerja larvasida nabati hit and run, yaitu membunuh hama secara cepat 

dan menghilang setelahnya. Larvasida nabati juga memiliki toksisitas yang rendah 

sehingga aman untuk organisme bukan sasaran terutama mamalia.
25

 

2.3.3.2 Imagosida 

 Imagosida merupakan insektisida yang ditujukan pada serangga dewasa 

misalnya nyamuk Aedes aegypti dewasa. Terdapat beberapa jenis imogosida 

berdasarkan cara pemberiannya, yaitu penyemprotan nyamuk yang sedang terbang 

(space treatment) dan dalam bentuk endapan permukaan (residual surface 

treatment). Malathion merupakan salah satu contoh imagosida dari jenis 

insektisida organofosfat.
23
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.3Kerangka Teori 

 

 

Aedes aegypti 

Vektor penyakit DBD 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Daun Afrika 

(Vernonia amygdalina) 

Konsentrasi 5% 

Jumlah Kematian Larva 

Nyamuk Aedes aegypti 

Setelah 24 Jam  

Ekstrak Daun Afrika 

(Vernonia amygdalina) 

Konsentrasi 10% 

Ekstrak Daun Afrika 

(Vernonia amygdalina) 

Konsetrasi 15% 

Abate 1% 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Skala  

No Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Variabel Bebas 

1 Ekstrak 

daun afrika 

(Vernonia 

amydalina) 

konsentrasi 

5%, 10%, 

15% 

Daun afrika 

(Vernonia 

amydalina) di 

ekstraksi dengan 

metode maserasi 

menggunakan etanol 

96%. Kemudian 

dilakukan 

pengenceran 

menggunakan 

akuades. 

Menggunakan 

rumus : 

V1M1 = V2M2 

 

5%, 10%, 

15% 

Rasio 

2 Abate Abate 1%  

merupakan jenis 

larvasida kimia jenis 

organofosfat  

Menggunakan 

rumus : 

V1M1 = V2M2 

 

1% Rasio 

Variabel Terikat 

3 Kematian 

larva 

nyamuk 

Aedes 

aegypti 

instar III – 

IV 

Jumlah kematian 

larvasetelah 24 jam  

perlakuan, dengan 

ciri larva tidak 

bergerak saat diberi 

rangsanganberupa 

gerakan air, cahaya 

senter, dan gesekan  

batang pengaduk 

Penghitungan 

manual 

jumlah 

kematian 

larva nyamuk    

Aedes aegypti 

instar III-IV 

Angka Nume

rik 
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3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan desain studi 

eksperimen murni (true eksperiment). Rancangan yang digunakan  adalah posttest 

with control group design untuk menilai ada tidaknya aktivitas larvasida pada 

daun Afrika (Vernonia amygdalina) pada larva nyamuk Aedes aegypti.
10

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dari studi literature sampai analisis data 

dimulai pada bulan Junitahun 2021sebagai awal permulaan 

dilakukannya penelitian yaitu studi literatur, dilanjutkan bulan Agustus  

untuk persiapan alat dan bahan yang kemudian diteruskan dengan 

ekperimen pemberian ekstrak daun afrika pada larva nyamuk Aedes 

aegyptidi bulan Desember. 

3.3.2 Tempat Penelitian 

 Pembuatan ekstrak etanol daun afrika dilakukan di Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pengujian larvasida dilakukan  di Laboratorium Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua larva nyamuk Aedes 

aegypti yang berhasil dikembangbiakkan dari telur Aedes aegypti di 

Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III-VI yang berasal dari populasi larva nyamuk Aedes aegypti 

yang berhasil dikembangbiakkan di Laboratorium Parasitology Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Pada penelitian ini akan menggunakan 5 kelompok perlakuan, 

yaitu 2 kelompok kontrol dan 3 kelompok eksperimen. Kelompok 

kontrol terdiri dari kontrol negatif yang mendapat perlakuan akuades 

dan kontrol positif mendapat perlakuan abate 1%. Kelompok 

eksperimen terdiri dari 3 macam konsentrasi ekstrak daun afrika yaitu 

5%, 10%,15%. Setiap kelompok perlakuan ada 25 ekor larva sesuai 

dengan standarisasi WHO (2005).Pembagian kelompok eksperimen 

dilakukan oleh staff laboran Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.Banyaknya pengulangan pada setiap 

kelompok perlakuan dihitung dengan menggunakan rumus Federer 

sebagai berikut : 

       Jika t = 5, maka r  

                                     (t-1)(r-1)     ≥15  

                                     (5-1)(r-1)    ≥15  

                                     4r – 4          ≥15  

                                     4r                ≥19  

r                  ≥4,75 = 5 

Keterangan ; t = jumlah perlakuan   

r = jumlah ulangan 

         Berdasarkan rumus diatas, maka r (jumlah ulangan) yang 

diperoleh adalah lima. Maka jumlah total sampel dalam penelitian ini 

adalah : 

Jumlah larva setiap perlakuan x jumlah perlakuan x jumlah 

pengulangan 

                                             25 x 5 x 5 = 625 larva 
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Maka dari perhitungan diatas jumlah total sampel yang 

diperlukan pada penelitian ini adalah 625 larva nyamuk Aedes aegypti. 

3.4.2.1 Kriteria Inklusi  

a. Larva Aedes aegypti instar III-IV  

b. Larva Aedes aegypti yang masih bergerak aktif (hidup) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dengan mengambil data primer yang diperoleh dari 

hasil perhitungan jumlah kematian larva nyamukAedes aegypti pada setiap 

perlakuan selama penelitian berlangsung atau 24 jam setelah perlakuan. 

Kemudian data yang diperoleh akan diolah dengan tahap-tahap berikut (1) editing, 

(2) coding, (3) entry, (4) tabulating. 

3.5.1. Instrumen Penelitian 

a. Bahan  

1.) Larvasida nabati 

Daun afrika yang sudah tua300gr dalam kondisi segar yang baru 

dipetik, akuades, etanol  96% 

2.) Pengujian larvasida nabati 

Abate,larva nyamuk Aedes aegypti instar III-IV, fish food. 

b. Alat 

1.) Larvasida nabati 

Timbangan digital, blender, nampan, kertas saring, rotary evaporator, 

corong 

2.) Pengujian larvasida nabati 

Pipet, batang pengaduk, gelas ukur, gelas kimia, mikropipet, 

termometer air, pH stik, arloji, neraca analitik, kertas label, dan 

lembar observasi. 
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3.5.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

A. Identifikasi Tumbuhan Daun Afrika(Vernonia amygdalina) 

B. Pembuatan Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

1) Pembuatan ekstraksi daun afrika menggunakan metode maserasi.  

2) Daun afrika ditimbang sebanyak 300 gr.  

3) Daun afrika dibersihkan dan dicuci dari kotoran yang melekat.  

4) Daun afrika dihaluskan dengan menggunakan blender untuk 

mendapatkan serbuk daun. 

5) Memasukkan 300 gr serbuk daun afrika ke dalam  botol kimia. 

6) Menambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 2,7 L, ditutup, dan 

dibiarkan selama 3 hari terlindung dari cahaya.  

7) Setelah 3 hari rendaman disaring kemudian diuapkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 40˚C sampai didapatkan ekstrak pekatnya.
29

 

C. Pengembangbiakan Larva Nyamuk Aedes aegypti 

1) Memasukkan telur nyamuk Aedes aegyptike dalam nampan yang 

berisi akuades. 

2) Meletakkan nampan ke dalam ruangan yang bersuhu 25-32
0
C. 

Telur akan menetas dalam kisaran 2-3 hari 

3) Memberi makan larva dengan fish food sebanyak 1-2 gram setiap 2 

hari sekali. 

4)  Memantau keadaan larva 

5) Mengambil larva instar III-IV (usia 4-5 hari) yang berukuran 4-5 

mm untuk dilakukan perlakuan. 

D. Persiapan Uji Larvasida  

1) Membuat perhitungan jumlah konsentrasi ekstrak daun afrika 

(Vernonia amygdalina) dengan menggunakan rumus pengenceran : 

 

Keterangan : 

V1 = Volume larutan yang diencerkan (ml) 

V1M1= V2M2 
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M1 = Konsentrasi ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) yang 

tersedia (%) 

 V2 = Volume larutan (ekstrak daun afrika) yang diperlukan (ml) 

M2 = Konsentrasi ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) yang 

dibuat (%) 

2) Mengukur suhu air dengan menggunakan thermometer air sebelum 

dilakukannya pengujian. 

3) Membuat kontrol negatif dengan memasukkan 200 ml akuades 

kedalam gelas ukur 250 ml. 

4) Membuat campuran konsentrasi ektrak daun afrika dan akuades 

menjadi suatu larutan larvasida nabati dengan konsentrasi 5%, 10% 

dan 15%. 

5) Menyiapkan larva nyamuk Ades aegypti instar III-IV ke dalam 

tabung. 

6) Melakukan uji larvasida nabati : 

 Uji larvasida nabati dimulai dengan memasukkan larva Ades 

aegypti instar III-IV ke dalam gelas ukur yang berisi ekstrak daun afrika 

(Vernonia amygdalina) dengan berbagai konsentrasi yang berbeda, 

sebagai berikut : 

a. Kelompok 1 (kontrol negatif) 

Larva nyamuk Aedes aegypti instar III-IV dimasukkan kedalam gelas 

ukur yang berisi akuades 100 ml. 

b. Kelompok 2 (control positif) 

Larva nyamuk Aedes aegyptiinstar III-IV dimasukkan kedalam gelas 

ukur yang sudah berisi abate 1% dengan dosis 10 mg yang dilarutkan 

dalam 100 ml akuades. 

c. Kelompok 3 
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Larva nyamuk Aedes aegypti instar III-IV dimasukkan kedalam gelas 

ukur yang berisi larutan ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) 

dengan konsentrasi 5%, diperoleh dari 5 ml ekstrak ditambah 95 ml 

akuades. 

V1M1 = V2M2 

V1 × 100% = 100 ml × 5% 

V1 =  

V1 = 5 ml 

d. Kelompok 4 

Larva nyamuk Aeedes aegypti instar III-IV dimasukkan kedalam gelas 

ukur yang berisi larutan ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) 

dengan konsentrasi 10%, diperoleh dari 10 ml ekstrak ditambah 90 ml 

akuades. 

V1M1 = V2M2 

V1 × 100% = 100 ml × 10% 

V1 =  

V1 = 10 ml 

e. Kelompok 5 

Larva nyamuk Aedes aegypti instar III-IV dimasukkan kedalam gelas 

ukur yang berisi larutan ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) 

dengan konsentrasi 15%, diperoleh dari 15 ml ekstrak ditambah 85 ml 

akuades. 

V1M1 = V2M2 

V1 × 100% = 100 ml × 15% 

V1 =  

V1 = 15 ml 
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Tabel 3.2 Komposisi Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina), 

Abate dan Akuades. 

Konsentrasi (%) 

Komposisi 

Ekstrak Daun 

Afrika (ml) 
Abate (mg) Akuades (ml) 

0 - - 100 

1 - 10 100 

5 5 - 95 

10 10 - 90 

15 15 - 85 

 

3.6 Analisis Data  

 Setelah proses pengolahan, selanjutnya data yang terkumpul akan 

dilakukan analisis statistik dengan menggunakan program IBM SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 25,0For Windows. Analisis data diawali 

dengan uji normalitas dan homogenitas data menggunakan uji Kolmogrof-

Smirnov.Apabila hasil data yang diperoleh berdistribusi normal dengan nilai 

signifikan >0,05 dan data homogen menunjukkan nilai signifikan >0,05 maka 

dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. Jika uji ANOVA bernilai p<0,05 maka 

terdapat perbedaan yang nyata pada kelima kelompok perlakuan. Uji analisis 

dilanjutkan dengan Post HocDuncan taraf 95% untuk menentukan kelompok 

mana saja yang berbeda.Apabila data yang didapat tidak berdistribusi normal dan 

tidak homogen maka data perlu di lakukan transformad data untuk menormalkan 

data.Selanjutnya analisis data dengan Kruskal Wallis H dan dilanjutkan dengan uji 

Mann Withney U. 
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3.7 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian 

Persiapan Alat dan Bahan 

Mulai 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu Laboratorium Biokimia dan 

Laboratorium Parasitologi.Ekstraksi daun afrika (Vernonia amygdalina) 

dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sedangkan Laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai tempat 

pembiakan larva nyamuk Aedes aegypti dan pengujian efektivitas larvasida daun 

afrika. 

Pengujian efektivitas larvasida dilakukan selama 24 jam dan hasil dinilai 

setelah perlakuan 24 jam. Sampel yang dihitung adalah sampel yang memenuhi 

kriteria kematian larva yang dijelaskan pada definisi operasional bab 3. 

4.1.1 Morfologi Larva Aedes Aegypti 

 Pengamatan larva Aedes aegypti dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan menggunakan mikroskop 

cahaya pada pembesaran 10x. Larva memiliki ciri satu baris comb teeth pada 

ujung abdomen, sifon gemuk dan pendek yang dikelilingi bulu-bulu sifon dan 

memiliki duri-duri (spinae). Morfologi larva Aedes aegypti dapat dilihat pada 

gambar 4.1. 

 

 
a. Kepala 

b. Thorax 

c. Abdomen 

Gambar 4.1 Larva Aedes aegypti 

instar III dengan pembesaran 10x 

 

d. Spinae 
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4.1.2 Identifikasi Tumbuhan Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

 Identifikasi tumbuhan atau determinasi dilakukan pada penelitian yang 

menggunakan tumbuhan alam sebagai sampel, dengan tujuan mengetahui 

kebenaran jenis tumbuhan yang digunakan dalam penelitian.Identifikasi daun 

afrika (Vernonia amygdalina) dilakukan di Laboratorium Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara (FMIPA).Sampel daun 

afrika diserahkan kepada laboran dengan menyertakan surat pengantar penelitian. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan merupakan benar 

daun afrika (Vernonia amygdalina) yang dimaksud dalam sampel penelitian dan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

4.1.3 Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

 Daun afrika yang sudah berupa serbuk direndam dengan etanol 98% dengan 

perbandingan 1:6 sebagai proses maserasi.
30

 

 

 

 

a. Saddle 

b. Comb teeth 

c. Pecten 

Gambar 4.2 EkorAedes aegypti instar III 

dengan pembesaran 10x 
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Tabel 4.1 Hasil ekstrak daun afrika  (Vernonia amygdalina) 

Keterangan Hasil Pengamatan 

Wujud Cair 

Warna Hijau pekat 

Bau Bau khas daun afrika 

4.1.4 Efektivitas Daun Afrika (Vernonia amygdalina) Terhadap Kematian 

Larva Aedes aegypti 

 Perhitungan jumlah kematian larva Aedes aegypti dilakukan dengan 

menghitung jumlah larva yang mati secara langsung setelah 24 jam 

perlakuan.Jumlah kematian larva pada berbagai konsentrasi dapat dilihat pada 

gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Jumlah kematian larva Aedes aegypti pada berbagai 

konsentrasisetelah 24 jam perlakuan 

Berdasarkan diagram 4.1 menunjukkan semua konsentrasi ekstrak daun afrika 

efektif sebagai larvasida dengan persentasi kematian 100%. Konsentrasi ekstrak 

daun afrika 5%, 10% dan 15% dapat menghasilkan kematian semua larva uji 

setelah perlakuan 24 jam. Pada kelompok kontrol negatif menggunakan akuades 

tidak ditemukan kematian larva pada semua pengulangan. Sedangkan kontrol 
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positif dengan abate 1% didapatkan kematian 100% larva uji pada semua 

pengulangan. 

4.1.5Perbedaan Jumlah Kematian Larva pada Ekstrak Daun Afrika 

Konsentrasi 5%, 10%, 15% dan Abate 1% 

 Analisis data dimulai dengan menguji normalitas data hasil penelitian 

dengan menggunakan uii Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai signifikansi  0,120 yang berarti lebih besar dari p 

value>0,05 sehingga disimpulkan data berdistribusi normal. Selanjutnya data diuji 

dengan uji one way ANOVA untuk melihat perbedaan disetiap kelompok 

uji.Pengujian one way ANOVA tidak memberikan hasil signifikansi dikarenakan 

tidak ada perbedaan dari data yang diinput.Maka dari hasil pengujian one way 

ANOVA yang didapat, pengujian selanjutnya yaitu Post Hoc Duncan tidak 

dilakukan. 

4.2  Pembahasan 

Morfologi larva Aedes aegypti yang dikembangbiakkan di Laboratorium 

Parasitologi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara telah sesuai dengan 

karakteristik larva nyamuk Aedes aegypti.
23

 Larva yang dijadikan sampel 

penelitian adalah larva instar III dan instar IV. Karakteristik larva berukuran 4-5 

mm, terdapat duri-duri disepanjang thoraks dan abdomen, memiliki spine dan 

corong pernafasan yang berwarna coklat kehitaman. 

Setelah didapat ekstrak kental daun afrika, dilakukan pengenceran pada 

tiap-tiap kelompok uji.Pada kelompok ekstrak konsentrasi 5% berwarna hijau 

kekuningan yang cenderung jernih.Pada kelompok ekstrak konsentrasi 10% cairan 

berwarna hijau kecoklatan dengan tekstur kental.Sedangkan pada konsentrasi 15% 

cairan berwarna hijau pekat, cenderung gelap dan bertekstur cair.Perbedaan di tiap 

konsentrasi dilampirkan pada lampiran 3. 
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Pengujian efektivitas ekstrak daun afrika dilakukan dalam 5 kelompok 

perlakuan dengan 5 kali pengulangan. Masing-masing kelompok perlakuan di isi 

25 sampel larva Aedes aegypti instar III-IV. Pengujian dilakukan pada wadah 

berwarna putih untuk memudahkan pengamatan hasil. Perlakuan uji efektivitas 

daun afrika sebagai larvasida dilakukan selama 24 jam, kemudian dilakukan 

penghitungan secara langsung jumlah kematian larva pada setiap kelompok 

perlakuan. Berdasarkan hasil pengamatan, larva Aedes aegypti menunjukkan 

tanda-tanda kematian yaitu larva tidak bergerak dengan sentuhan batang 

pengaduk, bentuk tubuh menjadi kaku dan warna hitam larva yang semakin 

berwarna putih kekuningan. 

Pada hasil pengujian dijumpai kematian 25 larva uji disemua konsentrasi 

ekstrak daun afrika.Kematian seluruh sampel uji menandakan persentasi kematian 

larva pada semua konsentrasi mencapai 100% jumlah kematian.Menurut WHO 

2015 konsentrasi larvasida dianggap efektif apabila dapat membunuh 10-95% 

larva uji.
31

 Sedangkan menurut Komisi Pestisida tahun 1995 penggunaan 

larvasida dikatakan efektif  apabila menyebabkan kematian larva uji 90-

100%.
32

Jumlah kematian larva yang sama pada semua konsentrasi menandakan 

tidak ada pengaruh jumlah kematian larva dengan perbedaan konsentrasi ekstrak 

daun afrika.  

Pada perlakuan 24 jam tidak terdapat perbedaan jumlah kematian larva 

antara ekstrak daun afrika dan abate 1%.  Pada semua konsentrasi ekstrak daun 

afrika ditemukan 25 larva mati, dan pada kelompok perlakuan abate 1% jumlah 

kematian larva juga 25 larva. Pada kelompok kontrol negatif dengan 

menggunakan akuades tidak ditemukan kematian larva Aedes aegypti. 

Kematian larva Aedes aegypti pada semua konsentrasi diduga disebabkan 

oleh kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam daun afrika.  Ekstrak daun 

afrika mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tannin.
7
 Senyawa 

yang terkandung dalam ekstrak daun afrika seperti tannin telah teruji sebagai 

racun perut pada larva. Tannin akan masuk melalui saluran pencernaan kemudian 
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menurunkan aktivitas enzim percernaan dan penyerapan makanan. Akibat sistem 

pencernaan yang terganggu larva akan mengalami keterlambatan perkembangan, 

kebutuhan nutrisi terganggu sehingga dapat menyebabkan kematian larva. 

Berbeda dengan tannin, Flavonoid bekerja pada sistem pernafasan larva sebagai 

inhibitor. Flavonoid masuk melalui siphon larva kemudian melayukan saraf 

pernafasan yang mengakibatkan larva tidak bernafas dan akhirnya mati. 

Untuk menghindari bias pada penelitian ini, larva Aedes aegypti yang diuji 

tetap diberi makan untuk memastikan bahwa kematian larva Aedesaegypti murni 

akibat senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak daun afrika dan bukan karena hal 

lain. Suhu ruangan saat pengujian larvasida juga disesuaikan dengan suhu optimal 

pertumbuhan larva Aedesaegyptiyaitu pada suhu 25-32
0
C.Kelemahan dalam 

penelitian ini adalah kematian larva uji tidak dilihat per jam sehingga tidak 

diketahui pada konsentrasi mana yang paling cepat mematikan larva. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas 

ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) sebagai larvasida nabati pada larva 

nyamukAedesaegyptidapat disimpulkan bahwa : 

1.  Ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) konsentrasi 5%, 10% dan 15% 

efektif sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti. 

2.  Jumlah kematian larva nyamuk Aedes aegypti pada kelompok ektrak daun 

afrika sama dengan jumlah kematian larva pada kelompok perlakuan abate 

1% setelah 24 jam perlakuan.  

3.  Tidak ada perbedaan jumlah kematian larva pada berbagai konsentrasi 

ekstrak daun afrika yaitu konsentrasi 5%,10% dan 15%. 

 

5.2 Saran 

1. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis optimal 

ekstrak daun afrika yang dapat berefek larvasida  pada larva nyamuk 

Aedes aegypti 

2. Adanya penelitian lebih lanjut untuk mencari waktu perlakuan yang 

tepat untuk membunuh 100% larva uji. 

3. Perlu penelitian selanjutnya dari tanaman lain yang dapat berefek 

larvasida pada larva nyamuk. 
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Lampiran 2. Surat hasil identifikasi tanaman daun afrika  
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Penimbangan serbuk daun afrika     Perendaman serbuk daun afrika  
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Daun afrika basah Daun afrika kering 
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Pengadukan ekstrak daun afrika Tempat pembiakan nyamuk  

 

(lanjutan) 
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Pengenceran ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) 5%, 10% dan 15% 

 

 

 

 

Penimbangan temephos 10 mgProses pemindahan larva dengan  

Saringan 

 

 

Proses penguapan dengan evaporator 

 

 

 

(lanjutan) 
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Hasil perlakuan 24 jam 

 

Abate 1%   Aquades   Konsentrasi 5%  

   

 

 

 

 

 

 

    Konsentrasi 10%  Konsentrasi 15% 

 

 

 

 

(lanjutan) 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan virus 

Dengue melalui perantara nyamuk Aedes aegypti betina. Insektisida dengan bahan kimiawi banyak 

digunakan sebagai pembasmi nyamuk, namun dari penelitian sebelumnya didapatkan terjadi 

resistensi insektisida .Untuk menekan angka kejadian resistensi, banyak penelitian sebelumnya yang 

membuat larvasida nabati dengan bahan dasar tumbuhan.Daun afrika (Vernonia amygdalina) 

merupakan tumbuhan yang banyak hidup di daerah beriklim tropis.Daun afrika                           

(Vernonia amygdalina) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan 

tannin.Tujuan : Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun afrika(Vernonia amygdalina) sebagai 

larvasida pada larva nyamuk Aedes aegypti. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi 

eksperimen murni dengan rancangan posttest with control grup design dengan jumlah sampel 625 

larva Aedes aegypti instar III-IV dalam 5 kali pengulangan. Hasil : Dalam 24 jam perlakuan 

konsentrasi ekstrak daun afrika 5%, 10% dan 15% menunjukkan hasil kematian 100% larva uji. 

Pada perlakuan 24 jam tidak ada perbedaan jumlah kematian larva Aedes aegypti antara ekstrak 

daun afrika dan abate 1%.  Kesimpulan :Ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) efektif pada 

konsentrasi 5%, 10% dan 15% sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti. 

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis optimal ekstrak daun afrika yang 

dapat berefek larvasida  pada larva nyamuk Aedes aegyptiserta mencari waktu perlakuan yang tepat 

untuk membunuh 100% larva uji. 

Kata Kunci :Daun afrika (Vernonia amygdalina), Larvasida, Aedes aegypti. 
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ABSTRACT 

 

Background : Dengue Hemorrhagic Fever (DBD) is a disease caused by dengue virus through the 

intermediary of female Aedes aegypti mosquitoes. Insecticides with chemicals are widely used as 

mosquito exterminators, but from previous research there is insecticide resistance. To reduce the 

incidence of resistance, many previous studies have made plant-based larvacides with plant-based 

ingredients. African leaves (Vernonia amygdalina) are plants that live in many tropical climates. 

African leaves (Vernonia amygdalina) contain alkaloid compounds, flavonoids, steroids, saponins 

and tannins. Purpose : To find out the effectiveness of african leaf extract (Vernonia amygdalina) 

as a larvalide in the larvae of the Aedes aegypti mosquito. Method : This study uses a pure 

experimental study design with a posttest with control design group design with a sample number of 

625 larvae of Aedes aegypti instar III-IV in 5 repetitions.  Result : Within 24 hours of treatment the 

concentration of African leaf extract 5%, 10% and 15% showed 100% mortality of test larvae. In 

the 24-hour treatment there was no difference in the number of Aedes aegypti between African leaf 

extract and 1% abate. Conclusion : African leaf extract (Vernonia amygdalina) was effective at 

concentrations of 5%, 10% and 15% as plant-based larvacide in the larvae of the Aedes aegypti 

mosquito. It is hoped that further research will be conducted to determine the optimal dose of 

African leaf extract which can have a larvicidal effect on Aedes aegypti and to find the right 

treatment time to kill 100% of the test larvae. 

Keywords: African leaf (Vernonia amygdalina), Larvicide, Aedes aegypti. 

 

PENDAHULUAN 

 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit dengan angka insiden 

tertinggi di berbagai negara terutama negara 

yang memiliki iklim tropis dan sub-tropis. 

Nyamuk Aedes aegypti yang merupakan 

vektor pembawa, akan menularkan virus 

dengue yang dikandungnya kepada manusia 

yang merupakan penjamu dari penyakit DBD. 

Nyamuk ini banyak ditemukan diberbagai 

pelosok Indonesia kecuali daerah yang 

memiliki ketinggian 1000 m di atas 

permukaan laut.
1
 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk 

menekan angka kejadian penyakit, namun 

hingga saat ini DBD masih belum dapat 

dituntaskan. Vaksin dengue masih belum 

diketahui efektifitas nya akibat masih 

banyaknya kendala seperti patofisiologi DBD 

yang belum diketahui secara pasti.
2
Sehingga 

pemberantasan vektor pembawa menjadi cara 

efektif untuk menurunkan angka kejadian 

DBD. Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti 

meliputi pembasmian jentik nyamuk, 

penyemprotan insektisida dan pemberian 

larvasida di tempat penampungan air.
1
 

Insektisida dengan bahan kimiawi 

banyak digunakan sebagai pembasmi 

nyamuk, namun dari penelitian sebelumnya 

didapatkan terjadi resistensi insektisida 

golongan organofosfat pada nyamuk Aedes 

aegypti dengan pemakaian jangka waktu lama 

dan dosis subletal.
3
Resistensi terjadi akibat 

enzim esterase yang dimiliki Aedes aegypti 

mampu merusak gugus ester pada bahan aktif 

organofosfat.
4
Selain itu partikel insektisida 

yang tertinggal juga berefek negatif pada 

lingkungan dan organisme lain yang bukan 

merupakan target pemberian.  

Untuk menekan angka kejadian 

resistensi, banyak penelitian sebelumnya yang 

membuat larvasida nabati dengan bahan dasar 

tumbuhan yang memiliki efek negatif 

minimum jika dibandingkan dengan larvasida 

berbahan kimia. Terdapat penelitian yang 

menunjukkan bunga melati (Jasminum 

sambac (L.) ai) efektif sebagai larvasida 

karena mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin dan tannin.
5
  Senyawa 

flavonoid bekerja dengan cara merusak sistem 

pernafasan serta melayukan saraf yang 
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mengakibatkan larva tidak dapat 

bernafas dan berujung kematian larva. 

Sedangkan alkaloid dan saponin bersifat 

sebagai racun perut. Tumbuhan lain yang juga 

teruji sebagai larvasida nabati adalah buah 

ketumbar (Coriandrum sativum L.), 

kemampuan ketumbar (Coriandrum sativum 

L.) sebagai larvasida nabati pada larva 

nyamuk Aedes aegypti hampir sama dengan 

temephos yaitu pada konsentrasi 9000 ppm 

menyebabkan kematian larva sebanyak 96%.
6
 

 Daun afrika  (Vernonia Amygdalina)  

diketahui memiliki senyawa kimia yang mirip 

dengan kandungan bunga melati dan buah 

ketumbar yang telah teruji sebagai larvasida 

nabati. Pada penelitian 

sebelumnyamengatakan bahwa daun afrika  

(Vernonia Amygdalina) mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan 

Tannin.
7
     Senyawa flavonoid  daun afrika 

telah teruji sebagai antioksidan yang setara 

dengan 14,846 mg kuersetin.
8
  Selain dikenal 

sebagai antioksidan daun afrika juga 

dipercaya sebagai obat-obatan tradisional 

untuk penyakit asam urat, antibiotik dan 

kolesterol.
9-10

 Namun belum diketahui 

kemampuan daun afrika bila digunakan 

sebagai larvasida nabati. Pada penelitian ini 

akan dilakukan ekstraksi daun afrika sebagai 

upaya pembuktian adanya potensi daun afrika 

sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk 

Aedes aegypti. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan desain studi 

eksperimen murni (true eksperiment). 

Rancangan yang digunakan  adalah posttest 

with control group design untuk menilai ada 

tidaknya aktivitas larvasida pada daun Afrika 

(Vernonia amygdalina) pada larva nyamuk 

Aedes aegypti.
10

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua larva nyamuk Aedes aegypti 

yang berhasil dikembangbiakkan dari telur 

Aedes aegypti di Laboratorium Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.Sampel 

dalam penelitian ini adalah larva nyamuk 

Aedes aegypti instar III-VI yang berasal dari 

populasi larva nyamuk Aedes aegypti yang 

berhasil dikembangbiakkan di Laboratorium 

Parasitology Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.Sampel yang 

diambil  adalah sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi yaitu larva Aedes aegypti 

instar III-IVdan merupakan larva yang masih 

bergerak aktif (hidup). 

Pengumpulan data dengan mengambil 

data primer yang diperoleh dari hasil 

perhitungan jumlah kematian larva 

nyamukAedes aegypti pada setiap perlakuan 

selama penelitian berlangsung atau 24 jam 

setelah perlakuan. 

Prosedur penelitian dilakukan dimulai dengan 

membuat ekstrak daun afrika (Vernonia 

amygdalina), proses pembuatan ekstrak daun 

afrika sebagai berikut : 

1. Pembuatan ekstraksi daun afrika 

menggunakan metode maserasi.  

2. Daun afrika ditimbang sebanyak 300 gr.  

3. Daun afrika dibersihkan dan dicuci dari 

kotoran yang melekat.  

4. Daun afrika dihaluskan dengan 

menggunakan blender untuk mendapatkan 

serbuk daun. 

5. Memasukkan 300 gr serbuk daun afrika ke 

dalam  botol kimia. 

6. Menambahkan pelarut etanol 96% 

sebanyak 2,7 L, ditutup, dan dibiarkan 

selama 3 hari terlindung dari cahaya.  

7. 7. Setelah 3 hari rendaman disaring kemudian 

diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 

40˚C sampai didapatkan ekstrak pekatnya.
11

 

Setelah proses pengolahan, selanjutnya 

data yang terkumpul akan dilakukan analisis  

statistik dengan menggunakan program IBM 

SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 25,0 For Windows. Analisis 

data diawali dengan uji normalitas dan 

homogenitas data menggunakan uji 

Kolmogrof-Smirnov. Apabila hasil data yang 

diperoleh berdistribusi normal dengan nilai 

signifikan >0,05 dan data homogen 

menunjukkan nilai signifikan >0,05 maka 

dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. 

Jika uji ANOVA bernilai p<0,05 maka 

terdapat perbedaan yang nyata pada kelima 

kelompok perlakuan. Uji analisis dilanjutkan 
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dengan Post Hoct Duncan taraf 95% untuk 

menentukan kelompok mana saja yang 

berbeda.Apabila data yang didapat tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen maka 

data perlu di lakukan transformad data untuk 

menormalkan data.Selanjutnya analisis data 

dengan Kruskal Wallis H dan dilanjutkan 

dengan uji Mann Withney U. 

 

HASIL 

 Daun afrika yang sudah berupa serbuk 

direndam dengan etanol 98% dengan 

perbandingan 1:6 sebagai proses maserasi.
12 

 

Tabel 1.Hasil ekstrak daun afrika  

(Vernonia amygdalina) 

 Perhitungan jumlah kematian larva 

Aedes aegypti dilakukan dengan menghitung 

jumlah larva yang mati secara langsung 

setelah 24 jam perlakuan. Jumlah kematian 

larva pada berbagai konsentrasi dapat dilihat 

pada diagram 1. 

Diagram 1.Jumlah kematian larva Aedes 

aegypti pada berbagai konsentrasi setelah 

24 jam perlakuan 

 Berdasarkan diagram 4.1 menunjukkan 

semua konsentrasi ekstrak daun afrika efektif 

sebagai larvasida dengan persentasi kematian 

100%. Konsentrasi ekstrak daun afrika 5%, 

10% dan 15% dapat menghasilkan kematian 

semua larva uji setelah perlakuan 24 jam. 

Pada kelompok kontrol negatif menggunakan 

akuades tidak ditemukan kematian larva pada 

semua pengulangan. Sedangkan kontrol 

positif dengan abate 1% didapatkan kematian 

100% larva uji pada semua pengulangan. 

 Analisis data dimulai dengan menguji 

normalitas data hasil penelitian dengan 

menggunakan uii Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil pengujian Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi  0,120 yang 

berarti lebih besar dari p velue>0,05 sehingga 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

Selanjutnya data diuji dengan uji one way 

ANOVA untuk melihat perbedaan disetiap 

kelompok uji.Pengujian one way ANOVA 

tidak memberikan hasil signifikansi 

dikarenakan tidak ada perbedaan dari data 

yang diinput.Maka dari hasil pengujian one 

way ANOVA yang didapat, pengujian 

selanjutnya yaitu Post Hoct Duncan tidak 

dilakukan. 

Pada hasil pengujian dijumpai 

kematian 25 larva uji disemua konsentrasi 

ekstrak daun afrika.Kematian seluruh sampel 

uji menandakan persentasi kematian larva 

pada semua konsentrasi mencapai 100% 

jumlah kematian. Menurut WHO 2015 

konsentrasi larvasida dianggap efektif apabila 

dapat membunuh 10-95% larva uji.
13

 

Sedangkan menurut Komisi Pestisida tahun 

1995 penggunaan larvasida dikatakan efektif  

apabila menyebabkan kematian larva uji 90-

100%.
14

 Jumlah kematian larva yang sama 

pada semua konsentrasi menandakan tidak 

ada pengaruh jumlah kematian larva dengan 

perbedaan konsentrasi ekstrak daun afrika.  

Pada perlakuan 24 jam tidak terdapat 

perbedaan jumlah kematian larva antara 

ekstrak daun afrika dan abate 1%.  Pada 

semua konsentrasi ekstrak daun afrika 

ditemukan 25 larva mati, dan pada kelompok 

perlakuan abate 1% jumlah kematian larva 

juga 25 larva. Pada kelompok kontrol negatif 

dengan menggunakan akuades tidak 

ditemukan kematian larva Aedes aegypti. 

Keterangan Hasil Pengamatan 

Wujud Cair 

Warna Hijau pekat 

Bau Bau khas daun afrika 

0 

100% 100% 100% 100% 

0

5

10

15

20

25

30

Jumlah Kematian Larva Setelah 24 Jam
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 Kematian larva Aedes aegypti pada 

semua konsentrasi diduga disebabkan oleh 

kandungan senyawa aktif yang terkandung 

dalam daun afrika.  Ekstrak daun afrika 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, 

saponin dan tannin.
7
 Senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak daun afrika seperti 

tannin telah teruji sebagai racun perut pada 

larva. Tannin akan masuk melalui saluran 

pencernaan kemudian menurunkan aktivitas 

enzim percernaan dan penyerapan makanan.
15

 

Akibat sistem pencernaan yang terganggu 

larva akan mengalami keterlambatan 

perkembangan, kebutuhan nutrisi terganggu 

sehingga dapat menyebabkan kematian larva. 

Berbeda dengan tannin, Flavonoid bekerja 

pada sistem pernafasan larva sebagai 

inhibitor.
15

 Flavonoid masuk melalui siphon 

larva kemudian melayukan saraf pernafasan 

yang mengakibatkan larva tidak bernafas dan 

akhirnya mati. 

 Untuk menghindari bias pada penelitian 

ini, larva Aedes aegypti yang diuji tetap diberi 

makan untuk memastikan bahwa kematian 

larva Aedesaegypti murni akibat senyawa 

aktif yang terdapat pada ekstrak daun afrika 

dan bukan karena hal lain. Suhu ruangan saat 

pengujian larvasida juga disesuaikan dengan 

suhu optimal pertumbuhan larva Aedesaegypti 

yaitu pada suhu 25-32
0
C. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai efektivitas ekstrak daun 

afrika (Vernonia amygdalina) sebagai 

larvasida nabati pada larva nyamuk      Aedes 

aegyptidapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak daun afrika (Vernonia 

amygdalina) efektif sebagai larvasida 

nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Jumlah kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti  pada kelompok ektrak daun afrika 

sama dengan jumlah kematian larva pada 

kelompok perlakuan abate 1% setelah 24 

jam perlakuan.  

3. Tidak ada perbedaan jumlah kematian 

larva pada berbagai konsentrasi ekstrak 

daun afrika yaitu konsentrasi 5%,10% dan 

15%. 
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